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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desainwpenelitianwadalahwpedomanwatauwprosedurwsertawteknikiidalam 

perencanaanipenelitianiyangibergunaisebagaiipanduaniuntukimembangun strategi 

yangwmenghasilkanwmodelwatauwbluejprintipenelitiani(Sujarweni, 2015, p. 71).  

Desainwipenelitianwidalamwpenelitianwiniwdigunakanwdesainwpenelitian 

kausalitaswyaituwdesainwpenelitianwyangwdisusuniuntukimenelitiakemungkinan 

adanyawhubunganwsebab-akibatwantarwvariabelw(Sanusi, 2017). Variabelayang 

digunakanwpadawpenelitianwiniwadalah  motivasiwdan lingkungan kerja sebagai 

variabelwiindependenwidan kinerja karyawan sebagaiwivariabelwdependenwpada         

PT Yafindo Mitra Permata. 

 

3.2 Operasional Variabel 

VariabelwiPenelitianwiadalahwisesuatuwihalwiyangwiberbentukwapawsaja 

yangwwditetapkanwwolehwwpenelitiwwuntukwidipelajariwisehinggawidiperoleh 

informasiwtentangwhalwtersebut,wdanikemudianiditarikakesimpulannyaimenurut 

Sugiyonowdalamw(Sujarweni, 2015, p. 75). 

Berdasarkanwidesainwipenelitianwidanwihipotesis,wivariabelwiyangwakan 

dianalisisiadalahwvariabelwdependenwdanivariabelaindenpendeniyaituaindikator-

indikatorayangamempengaruhiikinerjaikaryawanipadaiPT Yafindo Mitra Permata. 
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3.2.1 Variabel Independen 

Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sujarweni, 2015, 

p. 75).  

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah motivasi. Dari 

teori Maslow. Teori hirarki kebutuhan dari Abraham Maslow. Terdiri atas 

(Sunyoto, 2012, p. 194) : 

1. Kebutuhan fisiologis (Physiological-need) 

Kebutuhanwiifisiologiswimerupakanwijenjang kebutuhanwimanusiawiyang 

palingwidasariiyangpmerupakanpikebutuhanpiiuntukiidapatwhidupwseperti

makan, minum,perumahan, oksigeni,itidurwdanwsebagainya 

2. Kebutuhan rasa aman (Safety-need) 

Apabilawikebutuhanwifisiologiswrelatifwsudahwterpenuhi,wmakawmuncul 

kebutuhanwyangwkeduawyaituwkebutuhanwakanwrasawaman.pKebutuhan 

akanwiirasawiamanwiiniwimeliputi keselamatan akanwiperlindunganwidari 

bahayawikecelakaanwikerja,wijaminanwakanwkelangsunganwpekerjaannya 

daniijaminaniiiakaniiihariiituanyaiiipadaiisaatiiimerekawtidakwlagiibekerja. 

3. Kebutuhan sosial (Social-need) 

Jikawiikebutuhanwifisiologiswidanwirasawiamanwitelahwiterpenuhi secara 

minimal,iiimakaiiiiakanwimunculiiiikebutuhaniiiisosial,wiyaituwikebutuhan 

untukwipersahabatan, asosiasi danawiinteraksiwiyangwilebihweratwdengan 

orangwlain.wDalamworganisasiwakanwberkaitanwdenganwkebutuhaniakan 
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adanyawikelompokwikerjawyangwkompak, pengawasan yangwbaik, wisata 

bersamawdanwsebagainya,  

4. Kebutuhan penghargaan (Esteem-need) 

Kebutuhanwiiiniwiimeliputiwiikebutuhanwiikeinginanwiiuntukwidihormati, 

dihargaiwwataswwkemampuan seseorang,wipengakuanwiataswiprestasi dan 

keahlianwseseorangwsertawefektifitaswkerjawseseorang. 

5. Kebutuhan aktualisasi diri (Self-actualization need) 

Aktualisasiwdiriwmerupakanwjenjang kebutuhanidariwMaslowiyangipaling 

tinggi.wwAktualisasiwiidiriwiiberkaitanwidenganwiproseswipengembangan 

potensiwwyangwwsesungguhnyawiwdariwiwseseorang.Kebutuhanwwuntuk 

menunjukkanwkemampuan,wkeahlianiidanwpotensiiyangidimilikiiindividu. 

Malahanwwkebutuhanwwakanwwaktualisasiwwdiriwwadawkecenderungan 

kemampuannya yangwwmeningkatwwkarenawworangwmengaktualisasikan 

perilakunya. Seseorangwwiyangwiwdiunggulkan olehwwkebutuhanwwakan 

aktualisasiwdiriwsenangwakanwtugas-tugaswyangwmenantangikemampuan 

danwkeahliannya. 

Variabel independen (X2) dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja, 

indikator-indikator lingkungan kerja menurut (Sedarmayanti, 2009) yaitu sebagai 

berikut. 

1. Penerangan/cahaya di tempat kerja 

Cahayawatauwpeneranganwsangatwbesarwfungsinyawbagiwpegawaiwguna 

mendapatwiikeselamatanwiidanwiikelancaranwikerja,wiolehwisebabwiituwiperlu 

diperhatikanwiiadanyawiipeneranganwii(cahaya)wiiyangwiiterangwitetapiwitidak 
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menyilaukan.wiCahayawiiyangwiikurangwijelaswi(kurangwicukup)wiberdampak 

penglihatanwwmenjadiwwkurangwwjelas,wsehinggawwpekerjaanwakanwlambat, 

banyakwimengalamiwikesalahan,wdanwipadawiakhirnyawmenyebabkanwkurang 

efisienwdalampmelaksanakanipekerjaan,isehinggaitujuaniorganisasiisulititercapai. 

2. Sikulasi udara ditempat kerja 

Oksigenwmerupakanwgaswyangwdibutuhkanwolehwmakhlukwhidupiuntuk 

melindungi kelangsunganwhidup,wyaituwuntukwproseswmetabolisme.wUdaraidi 

sekitarwdikatakanwkotorwapabilawkadarwoksigenwdalamwudarawtersebutiitelah 

berkurangwdanwtelahwbercampurwdenganwgaswatauibau-bauaniyang berbahaya 

bagiwkesehatanwtubuh.wSumberwutamawadanyawudarawsegarwadalahwadanya 

tanamanwdisekeliling tempatwikerja.wTanamanwmerupakanwpenghasilwoksigen 

yangwdibutuhkanwolehwmanusia. 

3. Kebisingan ditempat kerja 

Salahwisatuwiipolusiwiyangwicukupwimenyibukkanwiparawipakarwiuntuk 

mengatasinyawiadalahwikebisingan,wiyaituwbunyiwyangwtidakwdiinginkan oleh 

telinga.wTidakwdikehendaki,wkarenawterutamawdalamwjangkawpanjangwbunyi 

tersebutwdapatwmenggangguwketenanganwbekerja,wmerusakwpendengaran,idan 

menimbulkanwkekeliruan komunikasi,wbahkanwmenurutwpenelitian,ikebisingan 

yangwseriuswdapatwmenyebabkanwkematian. 

4. Bau tidak sedap ditempat kerja 

Adanyawibau-bauanwdiwsekeliling tempatwkerjawdapatwdianggapisebagai 

pencemaran,wkarenawdapatwmenggangguwkonsentrasiwbekerja,wdanibau-bauan 

yangwiiterjadiwiterus-meneruswidapatwimempengaruhiwikepekaanwipenciuman. 
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Pemakaianw“airwcondition”wyangwtepatwmerupakanisalahisatuicaraiyangidapat 

digunakaniuntukimenghilangkanibauiyangimengganggusdisekitaritempatikerja. 

5. Keamanan ditempat kerja 

Gunawimenjagawitempatwdanwikondisiwilingkunganwkerjawtetapwdalam 

suasana amanwmakawperluwdiperhatikanwiadanyawikeamananwdalamwbekerja. 

Olehwkarenawituwfaktorwikeamananwperluwdiwujudkanwkeberadaanya.wSalah 

satuiiupayawiuntukwmenjagawkeamananwditempatwkerja,wdapatimemanfaatkan 

tenagawSatuanwPetugaswPengamananh (SATPAM). 

3.2.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat, karena 

adanya variabel bebas (Sujarweni, 2015, p. 75).  

Dalam penelitian ini indikator yang dapat digunakan oleh penulis dari 

varibel kinerja karyawan. Indikator kinerja karyawan menurut Sedarmayanti 

dalam jurnal (Farizki, 2017). 

1. Kuantitas 

Kuantitaswmerupakanwjumlahwyangwdihasilkanwdijelaskan dalamwistilah 

sepertiwjumlahwunit, jumlahwsikluswaktivitasiyangidiselesaikan. Kuantitas 

yangiidiukuriwidariWpersepsiiikaryawanwterhadappjumlahwaktivitasiiyang 

ditugaskanwbesertawhasilnya. 

2. Kualitas 

Kualitaswadalahwketaatanwdalamwprosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat 

dimanawhasilwaktivitaswyang diinginkan mendekatiwsempurnawdalam arti 

menyesuaikanwbeberapawcarawidealwdariwpenampilanwaktivitas, maupun 



39 
 

 
 

memenuhiwtujuan-tujuanwyangwdiharapkanwdariwsuatu aktivitas. Kualitas 

kerjawdinilai dariwpersepsiwkaryawanwterhadapwkualitaswpekerjaaniyang 

dihasilkanwwsertawwkesempurnaanwwtugaswiterhadapwiketerampilan dan 

kemampuanwkaryawan. 

3. Keandalan 

Keandalanwwadalahwwkemampuanwiuntukwimelakukanwpekerjaanwyang 

disyaratkanwdenganwpengawasanwminimum. 

4. Kehadiran 

Kehadiranwadalahwkepastian akanwmasukwikerjawsetiapwhariwdanisesuai 

denganwjamwkerja. 

5. Kemampuan Bekerjasama 

Kemampuanwbekerjawsamawadalahwkemampuanwseorangwtenagawikerja 

untukwibekerjawibersamawidenganwiorangwilainwidalamwimenyelesaikan 

suatuwtugaswdanwpekerjaanwyangwtelahwditentukan sehinggawmencapai 

dayawgunawdanwhasilwgunawyangwsebesar–besarnya. 

Secara terperinci, definisi operasional variabel penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 3.1 : 
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Motivasi 

(X1) 

Faktor yang mendorong 

yang menggerakan 

seseorang untuk bekerja 

dan memotivasi ini bertolak 

dari kebutuhan yang belum 

terpenuhi. 

1. Kebutuhan fisiologis 

2. Kebutuhan rasa aman 

3. Kebutuhan sosial  

4. Kebutuhan penghargaan  

5. Kebutuhan aktualisasi 

diri 

Likert 

Lingkunga

n kerja  

(X2) 

Keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik 

sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok 

1. Penerangan/cahaya di 

tempat kerja 

2. Sirkulasi udara di tempat 

kerja 

3. Kebisingan di tempat 

kerja 

4. Bau tidak sedap di 

tempat kerja  

5. Keamanan di tempat 

kerja 

Likert 

Kinerja 

karyawan 

(Y) 

Penampilan, hasil karya 

personil baik kualitas, 

maupun kuantitas 

penampilan individu 

maupun kelompok kerja 

personil, penampilan hasil 

karya tidak terbatas kepada 

personil yang memangku 

jabatan fungsional maupun 

struktural tetapi juga 

kepada keseluruhan jajaran 

personil di dalam 

organisasi  

1. Kuantitas  

2. Kualitas  

3. Keandalan  

4. Keharidan  

5. Kemampuan bersama 

Likert 

Sumber: Peneliti (2018) 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasiwimerupakanwiwilayahwigeneralisasiwiyangwiterdiriwiataswobjek 

atauwisubjekwiyangwimempunyaiwikualitaswidanwikarakteristikwtertentuwyang 

ditetapkanwwolehwwpenelitiwwuntukwwdipelajariwwdanwwkemudianwwditarik 

kesimpulannyawi(Sugiyono, 2012, p. 80).wiPopulasiwiyangwidigunakanwidalam 
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penelitianwiiniwiadalahwikaryawanwpadawPTwYafindo Mitra Permata. Populasi 

dalamwpenelitianwiniwsebanyakw118wkaryawan. 

3.3.2 Sampel 

Sampelwmerupakanwbagianwdariwjumlahidanwkarakteristikiyangadimiliki 

olehwpopulasiwitersebutw(Sugiyono, 2012, p. 81).wTeknikwpengambilanisampel 

dalamwipenelitianainiwadalahiimenggunakanametodeasensus.iSensusiadalahicara 

pengambilanwdatawapabilawseluruhwelemenwpopulasiwdiselidikiwsatuiperisatu. 

Karenawijumlahwitotalwipopulasiwdalamwpenelitianwiniwtidakwbanyak,wmaka 

dalamwhalwiniwpenelitiwmelakukanwpenarikanwsampelwdenganiimenggunakan 

seluruhwpopulasiwyaituw118worangwkaryawan. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknikwipengumpulanwidatawsangatwpentingwdalamwsebuahwpenelitian, 

karenawitujuanwiutamawidariwipenelitianwiadalahwimendapatkanwdata.wDalam 

penelitianwini,wpenuliswmenggunakanwteknikwpengumpulanwdataimengajukan 

pernyataanwdalamwbentukwkuesionerwyangwdisebarckepadasparadresponden. 

3.4.1 Kuesioner 

Menurutwi(Sanusi, 2017) menyatakanwbahwawkuesionerwdapatwdiberikan 

kepadawiwrespondenwiimelaluiwiibeberapawicarawiyaituwi:wi(1)widisampaikan 

langsungwwolehwipenelitiwikepadawiresponden;wi(2)widikirimwibersama-sama 

denganwbarangwlain,wsepertiwpaket,imajalah,idanisebagainya;w(3)iditempatkan 

diwtempat-tempatwyangwramaiwdikunjungiworang;w(4)wdikirimwmelaluiwpos, 

faksimili,watauwmenggunakanwteknologiwkomputerwsepertiwemail. 
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Skalawpengukuranwyangwdigunakanwdalamwpenelitianwiniwadalahiskala 

likert. Skalawlikertwdigunakan untuk mengukurwsikap,wpendapat,wdandpersepsi 

seseorangiatauisekelompokiorangitentangifenomenaisosiali(Sujarweni, 2015, p. 

104). Pernyataanwwrespondenwwyangwiditunjukanwidenganwiangkaw1wsampai 

denganw5,wdimanaw1wmenunjukanwtingkatwpalingwrendahiidani5menunjukan 

tingkatwpalingwtinggi. 

 

3.5 Metode Analisa Data 

Teknikwanalisiswdatawadalahwmendeskripsikanwteknikwanalisispdataiapa 

yangwiakanwidigunakanwolehwpenelitiwuntukwmenganalisiswdatawyangwtelah 

dikumpulkanwitermasukwipengujiannyawi(Sanusi, 2017). Dalamwpenelitianwini, 

teknikwianalisiswiyangwidigunakanwadalahwteknikwanalisiswikuantitatifwiyang 

akanimencariwpengaruhwdariwvariabelaindependeniterhadapivariabeliidependen. 

Dalamwwpenelitianwwikuantitatif,wianalisiswidatawimerupakanwikegiatan 

setelahwseluruhwrespondenwatauwsumberwdatawlainwterkumpul.wSetelahwdata 

diperolehwdariwsampelwyangwmewakiliwpopulasiwlangkahwberikutnyawadalah 

menganalisisnyawuntukwmengujiwhipotesiswpenelitian. 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Setelahwditetapkanwindikatorwdariwvariabelwyangwada,amakailangkah 

selanjutnyawadalahwmengadakanwpengukuranwataswvariabel-variabelwtersebut. 

Adapunwpengukuranwyangwdigunakanwuntukwmengukuratanggapaniresponden 

adalahwdenganwmenggunakaniskalaiLikert.iAnalsisideskriptifadigunakanidengan 

menyusunwwtabelwifrekuensiwwdistribusiwuntukwmengetahuiwapakahwtingkat 
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perolehaninilaia(skor)ivariabelipenelitianimasukidalamikategori:wSangatwSetuju, 

Setuju,wNetral,iTidakiSetuju,idaniSangatiTidak Setuju (Sujarweni, 2015, p. 104): 

Hasil perhitungan rentang skala yang diperoleh selanjutnya 

dikontribuikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 2 Tabel Rentang Skala 

No Nilai Interval Kriteria 

1 110 – 198 Sangat Tidak Setuju 

2 199 – 286 Tidak Setuju 

3 287 – 374 Netral 

4 375 – 462 Setuju 

5 463 – 550 Sangat Setuju 

Sumber: Peneliti, 2019 

3.5.2 Uji Kualitas Data 

 Datawwyangwwdiperolehwwdariwipenggunaanwkuesionerwsebagaiwalat 

pengumpulanwiwdatawiwselanjutnyawiwperluwwdilakukanwwanalisiswwdengan 

menggunakanwujiwvaliditaswdatawdanwujiwreliabilitaswdata. 

3.5.2.1 Uji Validitas Instrumen 

 Validitaswwmerupakanwwderajatwiketepatanwantarawdatawyangwterjadi 

padawwobyekwwpenelitianwwdenganwwdayawwyangwidapatwdilaporkanwoleh 

penelitian.wiValidwiadalahwidatawiyangwitidakwiberbedawiantarawidatawiyang 

dilaporkanwolehwpenelitianwdenganwdatawsesungguhnyawterjadiwpadawobyek 

penelitianw(Sugiyono, 2012, p. 267). Dalamapenelitianiiniirumusiyangidigunakan 

untukimencariinilai korelasi (r) adalahikorelasi Pearson Product Moment. 

 
Rumus 3.1 Rumus Korelasi Pearson  

                   Product moment 

Sumber : (Wibowo, 2012, p. 37) 
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Keterangan: 

 = Koefisien korelasi 

i = Skor Item 

x = Skor total dari x 

n = Jumlah banyaknya subjek 

Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada taraf 

signifikasi 0.05 (SPSS akan secara default menggunakan nilai ini). Kriteria 

diterima dan tidaknya suatu data valid atau tidak, jika: 

1. Jika r hitung ≥ r tabel (uji dua sisi dengan sig 0.050) maka item-item pada 

pertanyaan dinyatakan berkorelasi signifikan terhadap skor total item 

tersebut maka item dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig 0.050) maka item-item pada 

pertanyaan dinyatakan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total item 

tersebut, maka item dinyatakan tidak valid. 

Tabel 3. 3 Tingkat Validitas 

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,80 − 1.000 Sangat Kuat 

0,60 − 0,799 Kuat 

0,40 − 0,599 Cukup Kuat 

0,20 − 0,399 Rendah 

0,00 − 0,199 Sangat Rendah 

Sumber : (Wibowo, 2012, p. 36) 

3.5.2.2 Uji Reliabitas  

MenurutwiSanusiwimenyatakanwibahwawireliabilitaswiadalahwisuatuwalat 

pengukurwwmenunjukkanwwkonsistensiwwhasilwwpengukuranwisekiranyawalat 

pengukurwituwdigunakanwolehworangwyangwsamaidalamiwaktuiyangiberlainan 
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atauwdigunakanwolehworangwyangwberlainanwdalamwwaktuwyangiibersamaan 

atauwwaktuwyangwberlainanw(Sanusi, 2017). 

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 

pengukur dapat menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau 

tidak. Uji ini digunakan untuk mengetahui dan mengukur tingkat konsistensi alat 

ukur. Untuk mengetahui apakah suatu variabel reliabel atau tidak digunakan uji 

Cronbach’s Alpha. Nilai uji dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada 

taraf signifikasi 0.05. Kriteria diterima atau tidaknya suatu data reliabel atau tidak 

jika; nilai alpha lebih besar dari pada nilai kritis product moment, atau nilai rtabel 

(Wibowo, 2012, p. 53). Dapat pula dilihat dengan menggunakan nilai batasan 

penentu, yaitu 0.6. Berikut adalah tabel kriteria indeks koefisien reliabilitas : 

Tabel 3. 4 Indeks Koefisien Reliabilitas 

No Nilai Interval Kriteria 

1 < 0,20 Sangat rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Cukup 

4 0,60 – 0,799 Tinggi 

5 0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: (Wibowo, 2012, p. 53) 

 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Regresiwwilinearwwibergandawiharuswimemenuhiwiasumsi-asumsiwiyang 

ditetapkaniagarwmenghasilkanwnilai-nilaiwkoefisienisebagaiipendugaiyangitidak 

bias.wwUjiwwasumsiwwklasikwwdigunakanwuntukwmengetahuiwapakahwhasil 
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analisiswiyangiidigunakanwterbebaswdariwpenyimpanganwasumsiwklasikwyang 

meliputiwujiiinormalitas,imultikolinearitasidaniheteroskedastisitas.(Sanusi, 2017). 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

Ujiwinormalitaswidilakukanwiuntukwimengetahuiwiapakahwinilaiwiresidu 

(perbedaanwyangwada)wyangwditelitiwmemilikiwdistribusiwnormalwatauwtidak 

normal.wNilaiwresiduwyangwberdistribusiwnormaliakanimembentukisuatuikurva 

yangwkalauidigambarkaniakaniberbentukilonceng, bell-shaped curve. Keduawsisi 

kurvawmelebarwsampaiwtidakwterhingga.wSuatuwdatawdikatakanwtidakinormal 

jikawmemilikiwnilaiwyangwekstrimwatauwbiasanyawjumlahwdatawyangiiterlalu 

sedikitw(Wibowo, 2012, p. 61). 

UjiwinormalitaswidapatwidilkakukanwidenganwimenggunakanwHistogram 

Regression Residual yangwisudahwidiwistandardkan,wianalisiswiChi Square dan 

jugawwmenggunakanwwiNilai Kolmogorov smirnov.wwiKurvawwinilai Redisual 

terstandarisasiwdikatakanwnormalwjika:  

1. Jika nilai Kolmogorov-Smirnov Z < Z tabel: atau 

2. Nilai Probability Sig (2 tailed) > a; Sig > 0,05 (Wibowo, 2012, p. 62). 

3.5.3.2 Uji Multikolinieritas 

MenurutaWibowo,wamenyatakanwabahwawgejalawmultikolinieritaswdapat 

diketahuiwidenganwimenggunakanwwatauwwmelihatwwtoolwujiwyangwdisebut 

Variance Inflation Factor (VIF) (Wibowo, 2012, p. 87).  

 Caranyawadalahwdenganwmelihatwnilaiwmasing-masingwvariabelabebas 

terhadapwvariabelwterikatnya.wJikawnilai VIF kurangwdariw10,wamenunjukkan 
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modelwwtidakwwterdapatwwgejalawwmultikolinieritas,wartinyawtidakwterdapat 

hubunganwantarawvariabelwbebas.  

3.5.3.3 Uji Heteroskedasitas 

Suatuwmodelwdikatakanwmemilikiwproblemwheteroskedasitaswituiberarti 

adawatauwterdapatwvarianwvariabelwdalamwmodelwyangwtidakwsama.wGejala 

iniwdapatwpulawdiartikanwbahwawdalamwmodelwiketidaksamaanwvarianwdari 

residualwipadawipengamatanwimodelwiregresiwitersebut.wiUjiwheteroskedasitas 

diperlukanwwuntukwwmengujiwadawitidaknyawigejalawini. Uji heteroskedasitas 

akan digunakan uji Park Gleyser dengan cara mengorelasikan nilai absolute 

residualnya dengan masing-masing variabel independen. Jika hasil nilai 

probabilitasnya memiliki nilai signitifkansi nilai alpanya (0,05), maka model tidak 

mengalami heteroskedasitas (Wibowo, 2012, p. 93). 

3.5.4 Uji Pengaruh  

3.5.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisiswilinearwbergandawdigunakanwuntukwmengujiwhubunganwantara 

satuwvariabelwdependenwdenganwduawatauwlebihwvariabelwindependen. 

Modelwregresiwlinearwbergandawadalahwsuatuwbentukwhubunganwlinear 

antarawduawiatauwlebihwvariabelwindependenwdenganwvariabelwdependennya 

(Wibowo, 2012, p. 126).wwDiwdalamwpenggunaanwanalisiswiniwbeberapawhal 

yangwibisawidibuktikanwiadalahwibentukwidanwiarahwhubunganwyangwterjadi 

antarawvariabelwindependenwdanwvariabelwdependen,wsertawdapatimengetahui 

nilaiwestimasiwatauwprediksiwnilaiwdariwmasing-masingwvariabelwindependen 
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terhadapwwvariabelwwdependennya. Regresi berganda dapat dinotasikan sebagai 

berikut: 

 

Rumus 3. 2 Regresi Linear Berganda 

 

 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen 

a =  Nilai konstanta  

b =  Nilai koefisien regresi  

X1= Variabel independen pertama 

X2 = Variabel independen kedua 

X3 = Variabel independen ketiga 

Xn = Variabel independen ke – n 

3.5.4.2 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

MenurutwiWibowo,wmenyatakanwbahwawanalisiswiniwdigunakanwdalam 

hubungannyawwuntukwwmengetahuiwwjumlahwwatauwipersentasewsumbangan 

variabelwbebaswdalamwmodelwregresiwyangwisecarawserentakwatauwbersama-

samawmemberikanwpengaruhwterhadapwvariabelwtidakwbebas.wJadiwkoefisien 

angkawwyangwwditunjukkanwwmemperlihatkanwwsejauhwimanawmodelwyang 

terbentukwidapatwmenjelaskanwkondisiwyangwsebenarnya.wKoefisienwtersebut 

dapatwidiartikanwwsebagaiwbesaranwproporsiwatauwpersentasewkeragamanwY  

atauwwvariabelwwterikatwwyangwiditerangkanwiolehwXwatauwvariabelwbebas 

(Wibowo, 2012, p. 135). 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ... + 

bnXn 
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Menurut Wibowo,wwimenyatakanwWibahwawWikoefisienwWdeterminasi 

merupakanwnilaiwyangwdigunakanwuntukwmelihatwsejauhwmanawmodeliyang 

terbentukwdapatwmenjelaskanwkondisiwyangwsebenarnya.wNilaiiiniimerupakan 

pendugaanwdatawyangwdiobservasidatauiditeliti.iNilaiiR2idapatidiinterpretasikan 

sebagaiwpersentasewnilaiwyangwmenjelaskanwkeragamanwnilaiwY,wsedangkan 

sisanyawdijelaskanwolehivariabelilainiyangitidakiditelitii(Wibowo, 2012, p. 121). 

Nilai R2 (koefisien determinasi) ini untuk melihat kemampuan variabel 

independen untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 mempunyai range 

antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Tampilan di program SPSS ditunjukkan 

dengan melihat besarnya adjusted R2 pada tampilan model summary. 

Koefisien determinasi dengan menggunakan dua buah variabel 

independen, maka rumusnya adalah sebagai berikut. 

 

Rumus 3. 3 Koefisien Determinasi 

Dimana: 

R2  = Koefisien Determinasi 

ryx1 = Korelasi variable X1 dengan Y 

rxy2  = Korelasi variable X2 dengan Y 

rx1x2  = Korelasi variable X1 dengan variable X2 

3.5.5 Uji Hipotesis 

Menurut (Sanusi, 2017), ujiwwhipotesiswwsamawartinyawdenganwmenguji 

signifikasiwkoefisienwiregresiwilinierwibergandawisecarawiparsialwyangwsekait 
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denganwipernyataanwihipotesiswipenelitian.wiDalamwipenelitianwiini,wipeneliti 

hanyaimenggunakaniduaiimetodewuntukwujiwhipotesis,wyaituwujiwtwdaniujiiF.  

3.5.5.1 Uji t (Uji Parsial) 

Koefisienwwiregresiwivariabelwiindependenwimemilikiwipengaruhwiyang 

berartiwwterhadapwwvariabelwwdependenwwijikawwinilai t hitung > t tabel atau 

probabilitas (Sig.t) <a. (Wibowo, 2012, p. 96). 

Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak 

Menurut (Sanusi, 2017), t tabel didapatkan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

           b 

t =   Rumus 3. 4 Uji T 

           Sb 

 

Sumber: (Sanusi, 2017) 

Keterangan: 

b   = koefisien regresi 

Sb = standar error untuk koefisien regresi (b) 

3.5.5.2 Uji F (Uji Simultan) 

UjiiFidimaksudkanwwuntukwwmelihatwwkemampuanwwmenyeluruhiidari 

variabelibebasiuntukidapatiatauwimampuwimenjelaskanwitingkahwwlakuwwatau 

keragamanwvariabelwYwdanwijugawidimaksudkanwuntukwmengetahuiwapakah 

semua variabel bebas memilikikoefisienregresisama dengan nol. Menurut (Sanusi, 

2017), untuk menentukan apakah koefisien berganda tersebut signifikan atau tidak 

dikonsultasikan dengan Ftabel sehingga perlu ditentukan nilai Fhitung berdasarkan  
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nilai koefisien korelasi berganda yag sudah diketahui dengan rumus: 

         (ry12)
2                       n – k - 1 

        F =                             [                  ]      Rumus 3. 5 Uji F 

                      1 – (ry12)
2                      k 

Sumber : (Sanusi, 2017) 

Keterangan : 

F     = F hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan Ftable. 

R2   = Korelasi parsial yang ditemukan. 

N    = Jumlah sampel. 

K    = Jumlah variabel bebas. 

Dasar pengambilan keputusan penguji: 

Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak 

Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima 

 

3.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

LokasiwipadawipenelitianwiiniwibertempatwdiwPT Yafindo Mitra Permata 

Penelitianwiniwdilakukanwkepadawkaryawanwyang masih bekerja. 

3.6.2 Jadwal Penelitian 

WaktuwipenelitianwiniwberlangsungwdariwbulanwSeptember 2018 sampai 

denganwibulanwiFebruari 2019. 
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Tabel 3. 5 Jadwal Penelitian 

Keterangan September Oktober November Desember Januari Februari 

Pengajuan Judul       

Bab I       

Bab II       

Bab III       

Mengolah Data       

Mengolah Data       

Bab IV       

Bab V       

Daftar Pustaka       

Daftar Isi       

Abstrak       

Penyerahan 

Hasil Penelitian 

      

Sumber: Diolah oleh peneliti (2019) 

 


